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Pelajaran Ke-1

Sebuah Kisah Lain
oleh

Arswendo Atmowiloto

Jika ada yang bertanya:“Mana anak tangsi?” yang dia mak-
sud adalah Anis dan Herman. Dua anak yang hampir selalu
disangka orang bersaudara. Malahan akan dianggap anak kembar
andaikata warna kulit Anis tidak begitu lembut dan wajahnya
tidak seperti perempuan. Perbedaan yang kedua ialah bahwa
Herman hampir selalu mengenakan baju kotak-kotak.

Akan tetapi keduanya merasa lebih dekat daripada dua orang
yang seibu-sebapak. Karena bisa berkawan dan berdekatan se-
lalu. Kala sekolah dan di luar sekolah,

Jika ada yang bertanya:; “Mana anak tangsi yang nakal?”
yang dia maksud adalah Anis dan Herman. Keduanya dan bukan
salah satu. Karena dalam tiap peristiwa, keduanya selalu sama-
sama terlibat. Seperti dalam kisah di atas yang dimulai dengan
kedatangan Herman ke rumah Anis.

Pada suatu hari Herman menceriterakan pengalaman kawan
terdekatnya, Ito alias Koko yang telah mengajari dia bagaimana
caranya mengakali penjaja makanan. “Begini,” katanya. “Mem-
bayar dengan tangan kanan, sementara tangan kiri terlindung di
bawah siku tangan kanan. Waktu tangan kanan mengulurkan
uang di atas tumpukan makanan, tangan kiri beroperasi kepada
jenis makanan yang telah diincar sebelumnya. Biasanya yang ter-
enak, telur misalnya. Tepat satu genggaman. Nah begitu. Mari
kita coba!”
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Mereka berangkat ke tikungan yang tidak terlampau terang,
laly menanti di sana. Betul juga ketika diprdktekkan, hasilnya
mereka mendapat sebutir telur. Lalu dibagi dua setelah penjual-
nya pergi. :

“Telur yang murah. -

“Telur sebagai tambahan. Padahal belanja kita tidak sampai
seharga satu telur,”

“Herannya,” Anis berkata cepat. “Telur curian dan bukan
curian, rasanya kok sama enaknya?”

Dua malam. berturut-turut mereka mencoba. Hasilnya
malam pertama; telur, malam kedua: tahu dan tempe.

“Lama kelamaan kalau penjual yang itu-itu juga yang kita
incar, kita bisa ketahuan.”

”

“Dan makanannya itu-itu melulu. ”

Senja berikutnya Herman yang tengah belajar meloncat
lewat jendela, mendengar siulan Anis yang mirip burung keding-
inan. Benar,memang Anis yang bersiul dengan kode yang telah
mereka sepakati. Anis memakai jaket hitam. Agak kedodoran
untuk ukuran tubuhnya. ’

“Ada penjual bubur kacang hijau yang enak. ”

“Apakah kau tiba-tiba menjadi kaya?”

“Uang tidak begitu penting jika dibandingkan dengan ‘persa-
habatan. Dengan persahabatan kita bisa berbuat lebih banyak,”
bisik Anis pelan, takut terdengar penghuni lain.

Dengan beringsut-ingsut keduanya berangkat. Menghindar
dari tempat yang disinari cahaya terlampau langsung. Sambil
berjalan Anis membentangkan rencananya. —
o “Begini, aku berada-di sini, memanggil penjual bubur ka-
cang hijau. Selama aku makan kau diam di sana, di tempat yang
cukup jauh dari sini. Lalu kau panggil tukang bubur itu, dan
minta satu piring. Kalau penjual itu berjalan ke arahmu nanti,
aku lari. Dan kalau penjual itu berjalan ke sini lagi, kau yang
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lari. ” ' -

“Bagaimana aku sempat makan?” '

“Aku telah menyediakan tempat. Isinya cepat-cepat kau
pindahkan. ”

“Bagaimana kalau sekalian saja kita sikat piringnya?”

“Akupun tadinya pikir begitu. Hanya akan menambah be-
ban kalau ada piring baru, ibu malah marah. Menduga yang
tidak-tidak. ”

Penjual bubur kacang hijau yang mereka maksudkan seperti
sengaja masuk perangkap. Setelah melayani Anis, tanpa
prasangka dikirimnya satu piring ke ujung jalan. Herman
melalap secepatnya, lalu lari meninggalkan, menerhui Anis di
tempat yang telah ditentukan.

\ Tiga malam sesudah itu, mereka berdua membuat rencana
lain. “Bagaimana kalau sekali-sekali kita makan bakmi campur
telur?” kata Herman. Usul Herman diterima. :

Persis seperti dalam rencana, penjual bakmi muncul jam
setengah delapan. Lewat setelah penjual bakso. Anis berseru
“Satu Pak. Goreng, pakai telur. Acarnya agak banyak. ”

Sambil menunggu bakmi, Anis berusaha sedapat-dapatnya
supaya ia sedikit mungkin dikenal. Wajahnya dilengoskan kalau
ditatap. Ketika tengah makan dengan lahap, dari seberang Her-
man berteriak;” Bakmi satu. Ke sini, ya?”

Ketika penjual itu mengantarkan bakmi kepadanya, Anis
berlari ke sebuah sudut, lalu menghilang dalam gelap. Di dekat
gardu tanpa lampu Herman menemuinya. Anis benar-benar
menggerutu.

“Ah, mestinya kau tahan sebentar. Aku belum lagi makan
sepuluh sendok ketika kau memanggil. ”

Anis tadinya hendak langsung pulang, karena ayahnya kali
ini tidak piket. Akan tetapi tiba-tiba sambil kakinya tertekuk,
kedua tangannya memegang perut erat-erat.
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“Perutku,” keluhnya.

“Kenapa?” .

“Bakmi celaka!” Kata Anis sambil berlutut,lalu terdengar
suara tidak sedap.

“Kauss=+*+ perutmu bocor?”

“Penjual bakmi tadi pasti telah mengenali kita', lalu dengan
sengaja dimasukkannya pelumas perut ke dalam bakmi kita.
Atau obat lain. Tapi dari mana dia tahu kita tipu?”

. “Barangkali dari penjual kacang hijau. Mereka sudah biasa
bertemu di ujung jalan dekat pasar. Tentu saling menceriterakan
pengalaman. - Salahnya kita berdua memakai cara yang sama,
hingga mudah dikenali. ”

Dalam gelap Anis meringis-ringis. Seluruh bagian celananya
kotor. Bau tidak sedap memenuhi udara di sekitarnya. '

“Jangan merintih. Siapa tahu penjual bakmi masih ada di
sekitar tempat ini. ”

Anis tetap berjongkok. Rasa nyeri terbayang di wajahnya.

“Her, tolong kauambilkan gantinya. Kutunggu dekat sung-
ai. Lekaslah, ” Herman masih’' memandang ke langit.

“Her, kau dengar apa yang kukatakan?”

Herman memandang sahabatnya dengan wajah penuh rasa
kasihan. .

“Aku mendengarnya. Akan kuambil secepatnya. Atau
kuambilkan celanaku. Dan obat untukmu. Aku berdiam diri
karena memikirkan pembalasan untuk penjual bakmi. Setuju?”

Anis menahan sakit perutnya sambil menjawab lirih;: “Setu-
jul”

——Dikutip dari “Anis Dan Herman” "

DAFTAR KATA ; '

kisah [ 23
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tangsi

anak tangsi

anak kembar

lembut

mengenakan (kena)
kotak

berkawan

kala

nakal

mengakali (akal)
penjaja (jaja)

siku :

beroperasi (operasi)
mengincar (incar)
genggaman (genggam)
tikungan (tikung)
terlampau
mempraktékkan (prakték)
telur

~

curian
berturut-turut
tahu

ketahuan (tahu)
meloncat (loncat)
siulan (siul)
bersiul (siul)
mirip

kode

jaket

menyepakati (sepakat)
kedodoran (dodor)
bisik
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beringsut-ingsut
" menyinari (sinar)

- membentangkan (bentang)

tukang bubur

beban

menduga (duga)
dimaksudkan (maksud)
perangkap (rangkap)
melayani (layan)
prasangka

melalap (lalap)
bakmi

usul

bakso

acar

meléngoskan (léngos)
ditatap '
menghilang (hilang)
gelap

gardu

menggerutu (gerutu)
pikét

tertekuk (tekuk)
celaka

berlutut (lutut)
pelumas (lumas)
fneringis—ringis
memenuhi (penuh)
merintih (rintih)
sekitar

berjongkok (jongkok)
nyeri
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terbayang iy 4]

berdiam diri R N
pembalasan (balas) 8}

lirih 2y
PENJELASAN

itu-itu juga AR, EEE—E,

penjual yang itu-itu juga ERIF/PMIR.
Itu-itu juga yang dipertunjukkannya. HW@HEHAERE—FE.
Acaranya itu-itu juga. FE—I&E,

itu-itu melulu  EF—F, RIFERTHEFEE  itu-itu juga FH

BXAD.
Makanannya itu-itu melulu. BIFLEGEH LT, -

\Itu—itu_ melulu yang dibicarakannya. kR RIE—E,
Selain pasir, tak ada apa pun di sana. Itu-itu melulu yang
kami lihat. ZEME,BRTHF.4FA20LEE. RITREID
%0 !

- tengah fungsinya di sini sama dengan “sedang”, kadang-
g g g 4 g

- kadang kata “lagi” juga dipakai dengan fungsi yang sama.
contoh '
Ia tengah makan ketika aku datang ke rumahnya.
REMbRA, hIEEZIR.
Kamu lagi mengapa? #R{I1ETFH 4052
Herman lagi belajar. #§/RSIEFEZE .

Kau yang lari fR#8 (T AR Z L #) . Perhatikan kata “yang” di

sini, fungsinya untuk mengeraskan. contoh

Engkau yang salah, bukan saya. R#H4ET , MAER.
Buku itu yang saya maksud, bukan ini. BREIESH, T
AREX—%,
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sikat W, EARE RN —EX, —EFE.
Sekalian saja kita sikat piringnya B {J1{EZF—RME.
Uang negara disikat koruptor. ISR EENREF
% T o ' -
Penjahat-penjahat disikat polisi. E{LHFA—MITR.

yang tidak-tidak (= yang bukan-bukan) ARELEARHEK,FE LA
EQ

menduga yang tidak-tidak DA RZEHEAIEIER.

berbuat yang tidak-tidak #J{EIEH .

berbicara yang tidak-tidak  #f1% /\i .

pikiran yang bukan-bukan #FLAGRE D,

perangkap HHIZZIKETF . EH.
masuk perangkap HBIZE,
terperangkap AR H,Fit. !
Jika tidak waspada, kita bisa terperangkap oleh orang-
orang jahat. WMRAEE, RITSHRANEE.
masuk perangkap orang jahat T 3R AH2Y,
celaka I, %z %M B

Celaka, dompetku hilang. EE, BHEKBVET.
nasib celaka &z
celaka tigabelas {®BRT
Si celaka, nyahlah dari sini! ZEFEH B!
bakmi celaka {ZFCAYRIT .
bocor
Atap rumah sudah bocor. BT .
Perutmu bocor. {RAFT . GXR—FKIER B, “hit
F A& bocor AR,
salahnya $EMRESTE AN ZHE.
Salahnya kita berdua memakei cara yang sama, hingga mu-
dah dikenali. SEMEERIIBANHRRENIESE . BE S
8



BOAHE.

baiknya #F7E . FREAFIE.

Baiknya kita bisa main-main di sana. FEFERIITUE
FREITIC.

enaknya R7E,FRET.

Enaknya kita bisa makan sepuas-puasnya. EREER
A] A K 0z, — 145,

penuh i, 7. o

penuh (dengan) rasa kasihan i[5 &%

penuh rasa haru 3JEE )

penuh perhatian E

penuh keyakinan {F.0-+ 2, EL0HE

penuh sesak ¥ |

sepenuh tenaga 4 H (L)

sepenuh hati 2.8

memenuhi FH;HE.
-Barang-barang Jepang memenuhi pasaran Eropah.

B AR RN .

memenuhi tuntutan i 2k

terpenuhi (B ;B3I

Kemauannya sudah terpenuhi. fRYEBCEIIHLE.

LATIHAN

1. Pertanyaan sekitar isi pelajaran;

1. Bagaimana watak Anis dan Herman? Apa perbedaannya satu
dengan yang lain? Bagaimana hubungan mereka berdua? Siapa
yang lebih nakal?

2. Apa pengalaman Ito yang diajarkan kepada Herman? Cara apa
yang dipakai mereka? Bagaimana hasilnya? Apa yang
dikatakan oleh Anis tentang rasa telur curian?

3.~ Bagaimana caranya si Anis mengajak temannya Herman

L3N ¢ I



berbuat nakal?

4. éagaimana pendapat Anis tentang uang dan persahabatan?
Apa rencananya pada malam itu? Bagaimana prakteknya?
Berhasil tidak? '

5. Bagaimana “operasi” mereka terhadap penjual bakmi?

6. Apa gerutu Anis? Mengapa Anis cepat-cepat mau pulang?
Apa yang terjadi pada perutnya?Apa sebabnya?

7. Sakit apa yang diderita Anis? Dapatkah Herman menolongnya?

i

I.Isi dengan kata yang tepat: lalu,berlalu,melalui,melalukan.

1. Orang-orang tidak boleh di jalan yang dijaga polisi
itu. ‘

. 2. Perkara penyelundupan itu diselesaikan pengadilan.
3. Penjual bakmi tadi pasti telah mengenali kita, dengan
sengaja dimasukkannya pelumas perut ke dalam bakmi kita.

4. Saya lihat,penjaja es lilin depan rumah kita, .

5. Peristiwa yang biar

6. Mereka pergi ke Shanghai Nanjing.

7. Musim hujan sudah mulailah musim kemarau.

8. Benang yang sebesar ini tidak bisa ke dalam lobang
sekecil ini. '

9. Perundingan akan diadakan saluran diplomatik.

10. Saya pergi ke kota,sambil mengunjyngi seorang. te- ~
man lama.

K. Isi dengan kata yang tepat:berkenaan (dengan),mengenai,
mengenakan

1. Pagi-pagi ia bangun dan lekas-lekas baju dan
celananya.

2. ulang tahun ke-40 berdirinya Fakultas Bahasa dan
Sastra Timur akan diadakan perayaan besar-besaran.

3. Ujung tombaknya tepat dadanya,dan darahnya men-
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curat keluar.

4. Tembakan itu dengan sengaja pada kaki penjahat itu
supaya bisa ditangkap hidup-hidup.

5. Berbicara dansa-dansi,dialah yang paling ahli di an-
tara kita.

6. Masalah - sandang pangan rakyat harus diselesaikan
baik-baik oleh setiap pemerintah.

7. Tembakau yang diimpor dari luar negeri pajak berat.

8. Hakim akan memanggil saksi-saksi yang
perkara itu.

9. Perban-perban kotor itu jangan sampai luka-
lukanya,nanti ketularan kuman-kuman.

10. Perkataan kedua sahabat itu selalu

. Isi dengan kata-kata berikut;sasaran, ranjau laut, maki, sa-

jak ,pajak ,denda,influensa,hama,tipu,+-+--

1. Tahun ini padi tidak menjadi,karena kena

2. Berkali-kali aku kena orang jahat itu.

3. Syair yang dikarangnya itu tidak kena nya.

4. Dia kena satu yuan karena meludah di sembarang
tempat.

5. Tembakannya kena nya.

6. Kapal itu kena ylalu tenggelam.

7. Sekarang banyak anak-anak kena .

8. Rok yang dipakainya itu kena betul di badannya yang
ramping. :

9. Jangan telat nanti kena guru.

10. Pendapatan di bawah 1. 000 yuan tidak kena

V. Isi dengan kata-kata berikut:ajar, belajar, mengajar, menga-
jari,mengajarkan,mempelajari.
1. Dalam resepsi tamu-tamu - kenal satu sama lain.
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